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Tidak sepatutnya bagi mu'minin itu pergi semuanya.
Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka.
Beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang
agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya
apabila mereka telah kembali kepadanya,
supaya mereka itu dapat menjaga dirinya. (al-Taubah : 122).!

"Ketika satu-satunya doa manusia dalam hidup hanya terima kasih,
itulah sebuah kehidupan yang sudah sangat cukup."

! Dcpartemen Agama, A/-Qur'an dan Terjemahnya (Jakarta: Intermasa, 1971), hlm. 301-
302.
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PEDOMAN TRANSLITERASI
ARAB - LATIN

Pedoman transliterasi yang dipergunakan dalam penulisan skripsi ini
merujuk kepada Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor 158 Tahun 1987/

0543b/U/1987.2

I. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif N i -
(I |
o Ba B ‘ be
ol Ta T te
! Sa S es dengan titik di atas
d ~ Jim J je
) _C | Ha H ha dengan titik di bawah
t__ Kha 1 KH Ka-ha
K) Dal D De

2 Moh Fahmi dkk (ed.), Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi (Yogyakarta: Fak.
Ushuluddin TAIN Sunan Kalijaga, 2002), hlm. 51.
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3 Zal V4 zet dengan titik di atas
J Ra R Er
3 Zaij Z zet
U Sin S Es
v Syin SY es-ye
_ua sad S es dengan titik di bawah
ua dad D de dengan titik di bawah
L ta T te dengan titik di bawah
B za Z zet dengan titik di bawah
& 'ain ‘ Koma terbalik di atas
'& ghain G ge
oA fa F ef
| T TQ qi
R kaf | 3 ka
J lam L el
p mim M em
) nun N en




K] Wau W We
° Ha H Ha
3 Hamzah * Apostrof
7 Ya Y Ya
II. Vokal

a. Vokal Tunggal

Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
S Fathah a A
Kasrah =% I
. Dammah u U

b. Vokal Rangkap

[ Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
& T Fathdh dan'va INTVERSIT a-i
§ i Fathah dan wau_ Au T A-u
Contoh :
S — faify Jss —>  haula
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c. Vokal Panjang (maddah)

Tanda Nama Huruf Latin Nama
| Fathah dan alif a a dengan garis di atas |
7 Fathah dan ya a a dengan garis di atas
T Kasrah dan ya i i dengan garis di atas
§ e Dammah dan wau u u dengan garis di atas
Contoh :
J&——> gila S8 —>  gila
9T wama Js& — > yagilu

III. Ta' Marbutah
a. Transliterasi 7a'Marbutahhidup adalah "t".
b. Transliterasi 7a'Marbutah mati adalah™h".

c. Jika Ta" Marbutah diikuti kata yang menggunakan kata sandang

A I (aD)'dan'bacaannya terpisah, maka T’ Marbutal tersebut

ditransliterasi dengan "h".

Contoh :
Jua b L.‘JJ ———  raudatul atfal atau raudah al-atfal

3)3-‘-‘-“ ;\-.‘.-!-’-d‘ —»  al-Madinatul Munawwarah atau al-
Madinah al-Munawwarah

dalh —— tafparvatau ralhah
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IV.

VL

Huruf Ganda (Syaddah dan Tasydid)
Transliterasi syaddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf
yang sama, baik ketika berada di awal atau di akhir kata.
Contoh :
nazzala

3 —

j):‘-“ » al-birru

Kata Sandang " J

Kata sandang " J " ditransliterasikan dengan "al" diikuti

dengan tanda penghubung "-", baik ketika bertemu dengan huruf
gamariyak maupun heruf syamsiyyah.

Contoh :

em‘ > al-galamu

weaddl T alsyamsu
Huruf Kapital
Meskipunitulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi
dalam tranliterasi\huruf kapital digunakan untukjawal kalimat, nama
diri dan sebagainya seperti ketentuan dalam EYD. Awal kata sandang
pada nama diri tidak ditulis dengan huruf kapital, kecuali jika terletak
pada permulaan kalimat.

Contoh :

dJH‘J 9‘ Jasa 1-43 ——>  wa ma muhammadun illa rasul.
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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul "Metode Pemahaman Al-Quran dan Hadis Syckh
Muhammad Arsyad al-Banjari: Studi Analisis Bab Saum dalam Kitab Sabil Al-
Muhtadin. Sabil Al-Muhtadin adalah sebuah kitab yang membicarakan hal-hal
yang kontekstual dalam masalah hukum dikaitkan dengan kondisi daerah
Kalimantan Selatan. Kitab ini ditulis oleh Syekh Muhammad Arsyad al-Banjari
(1127 H/ 1710 M). Sabil al-Muhtadin yang judul lengkapnya Sabil al-Muhtadin
Li Al-Tafagquh Fi al-Amr Al- Din merupakan masterpicce terbesar dari karya-
karya beliau lainnya dan memiliki database al-Qur'an serta Hadis yang cukup
banyak, sehingga laik untuk menggambarkan metode atau cara beliau memahami
ayat-ayat al-Qur'an dan Hadis-Hadis Nabi SAW. yang ada.

Pokok kajian dalam skripsi ini, bukan terfokus pada penjelasan detail
mengenai saum dari perspektif hukum, melainkan tentang bagaimana cara Syekh
Muhammad Arsyad al-Banjari memahami ayat-ayat al-Qur'an dan Hadis Nabi
SAW. ) ]

Penclitian kitab Sabi/ al-Muhtadin ini merupakan penelitian literatur
kepustakaan. Pengolahan data menggunakan metode dekriptif-analitik yaitu
penelusuran fakta dengan interpretasi yang tepat lalu dianalisa dengan
menguraikan data dan sumber, dergan pendekatan eksploratoris-normatif untuk
memaparkan pemahaman dan penjelasan ai-Qui'an dan Hadis Syekh Muhammad
Arsyad al-Banjari dan metode pemahaman beliau akan diungkap dengan
menyandingkannya bersama kaedah-kaedah/ metode penafsiran/ syarah yang ada.

Beberapa bentuk pemahaman beliau terhadap ayat al-Qur'an yang dapat
penulis temukan: 1) Beliau menafsirkan ayat al-Qur'an dengan menggunakan
Hadis Nabi SAW. dengan kata lain rafsir al-Qur'an bi al-Hadis. 2) Memahami
secara mandiri sebuah ayat tentang makna yang mungkin terkandung di
dalamnya. 3) Menerangkan ayat dengan merangkum pendapat ulama yang
pernyataannya selaras dengan apa yang dimaksud dalam ayat tersebut. Setelah
penulis menganalisa, beliau ternyata lebih cenderung memakai metode tahlili
dalam bentuk a/; R.ayz

SedangKan bentuk’petmahaman pada Hadis, belidu menggunakan beberapa
alternatif 'kaedah, |nagd |al-Hadis: 1)\, Menjelaskan @Sebuah, Hadis dengan
mengupayakannya untuk tidak bertentangan dengan Hadisinutawatir atau Hadis
ahad yangsylebih-baik .derajat ,dan, kualjtasnya, bahkan- menyandingkan Hadis-
Hadis tersebut untuk memperkuat Hadis\yangitelah beliau sebutkan sebelumnya.
2) Memahami sebuah Hadis dengan petunjuk yang telah ada di dalam al-Qur'an
dan menyebutkan Hadis-Hadis tersebut jika ia tidak bertentangan dengan al-
Qur'a.a. 3) Menyerap makna yang terkandung di dalam Hadis melalui pemahaman
yang beliau upayakan sendiri dengan materi Hadis yang benar-benar tidak
bertentangan dengan akal sehat atau indera manusia. Setelah penulis
menganalisa, beliau juga telah mengupayakan langkah-langkah nagd al-Hadis.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ada ragam studi keislaman, baik yang menerangkan dan menjelaskan
ayat-ayat al-Qur'an maupun Hadis-Hadis Nabi SAW. Studi keislaman tersebut
kemudian didokumentasikan dalam banyak karya, di antaranya kitab-kitab tafsir
al-Qur'an dan kitab-kitab syarah Hadis Nabi SAW. Tafsir sebagai sebuah hasil
dari dialektika antara teks yang statis dan konteks yang dinamis, mau tidak mau
harus mengalami perkembangan dan bahkan perubahan. Hal tersebut merupakan
konsekuensi logis dari kesepakatan bersama yang dianut oleh umat Islam, bahwa
al-Qur'an itu salfhun Ii kulli zaman wa makan.”

Selain  ada » naskah-naskah atau kitab _bercirikan tafsir yang
perkembangannya telah sampat kepada ‘apa yang dinamakan dengan kekayaan
yang produktif,2 terdapat -pula naskah-non-tafsiry misalkan Kitab-kitab tasawuf
atau figh-Ttem-yang disebut' terakhir “figh adalah satu dari sckian banyak produk
pemikiran keislamanitu:

Allah SWT. berfirman dalam Q.S. al-Taubah (9) : 122, yang berbunyi :

1 Abdul Mustaqim, Mazahibut Taf3ir: Peta Metodologi Penafsiran Al-Qur'an Periode
Klasik Hingga Kontemporer (Yogyakarta: Nun Pustaka, 2003), cet. I, him. xi.

2 Ignaz Goldziher, Madzhab T afsir, Dari Aliran Klasik Hingga Modern, terj. Badrus
Syamsul Fata (dkk.) (Yogyakarta: Elsaq, 2003), cet. I, hlm. 77.
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Artinya : Tidak sepatutnya bagi mu'minin itu pergi semuanya . Mengapa

tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mercka beberapa orang untuk

memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi
peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya,
supaya mercka itu dapat menjaga dirinya.3

Terminologi figh dalam al-Qur'an dan yang berakar dari kata tersebut,
awalnya digunakan untuk menyatakan kecerdasan otak seseorang dalam
memahami aspek-aspek agama. Sesuai dengan pengertian tersebut, maka kata
figh tidak hanya terbatas pada permasalahan hukum Islam namun juga mencakup
semua aspek keislaman.?

Sebagai sebuah produk pemikiran keislaman, sudah dapat dipastikan studi
ini tetap mendasarkan kajian dan bahasannya kepada al-Qur'an dan Hadis Nabi
SAW. yang merupakan sumber ajatan pokok dalam agama [slam.

Beralih kepada pertumbuhan dan transmisi studi keislaman, secara umum
hal tersebut dilakukan melalui jaringan ulama yang sangat kompleks dan terdapat

saling gilang hubungan di, antaras banyak ulama dalam-jaringan. Kajian atas

kompleksitas di dalam_jaringan ulama, mengungkapkan banyak hal tentang

3 Al-Qur'an dan Terjemahnya (Jakarta: Intermasa, 1971), him. 301-302.

4 Ridwan Kafrawi (dkk.), "Fiqh", Ensiklopedi Isfam (Jakarta: Tkhtiar Baru Van Hoeve),
jilid 1L, him. 248-249.



bagaimana ia ditransmisikan dari pusat-pusat jaringan ke berbagai bagian dunia
muslim,5 tidak terkecuali di Indonesia.

Indonesia mempunyai sejarah yang penuh dengan ulama luar biasa. al-
Raniry, al-Singkili dan al-Maqasari adalah ulama awal Nusartara yang membawa
pembaruan dan mengajarkan syariat Islam di mana saja mereka berada. Pada
generasi setelah al-Raniry, jaringan ulama Indonesia dan Timur Tengah menemui
puncaknya. Beberapa ulama yang sangat terkenal pada generasi ini di antaranya
Syekh Abdus Shamad al Falimbani dari Palembang, Syckh Rahman al-Batawi
dari Betawi dan Syekh Dawud al-Fatani dari Patani, Thailand Selatan.®

Kebanyakan para nlama di dalam jaringan ini mempunyai komitmen yang
besar kepada pertumbuhan pemikiran keislaman. Di samping itu, para ulama
memberikan pondasi-serta dasar bagi semangat. pertumbuhan ke berbagai
masyarakat muslim di Nusantara pada abad ketujuh belas dan kedelapan belas.

Pertukaran gagasan dan pemeliharaan wacana intelektual dalam masa ini
sangat krusial bagi sejarah pemikiran keagamaan Islam di Nusantara. Gejolak
dan dinamika pemikiran_yang ymuncul jdari hubungan dan kontak yang begitu
intens ‘melalui jaringan ulama memunculkan efek revitalisasi Islam dalam

berbagai Kellidupan pribadi| dan Akeniasyarakatamn) sebagian besar umat Islam

Melayu—Indonesia.7

> Azyumardi Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara Abad XVII
dan XVIII (Bandung: Mizan, 1995), cet. 1, him. 16.

67 uifa Jamalie, .Jejak Emas Ulama Banjar,
www.indomedia.com/bpost/112004/20/opini/opini2.htm. hlm. 1.

7 Ibid, hlm. 18.



Bagian dari efek revitalisasi itu juga muncul di Kalimantan Selatan
dengan keberadaan seorang cendekia muslim yang bernama Syekh Muhammad
Arsyad bin Abdullah al-Banjari. [a dilahirkan pada tanggal 15 Safar 1127 H/ 19
Maret 1710 M2 di Martapura. Beliau terlahir dalam keluarga yang taat
beragama. Ketika berumur 7 tahun, ia diserahkan kepada Sultan Hidayatullah
untuk dibesarkan dan dididik agama secara baik melalui beberapa pemuka agama
yang terkemuka. Setelah dewasa ia melanjutkan studinya ke Mckkah selama 30
tahun. Selesai masa studinya di Mekkah, ia bermaksud melanjutkannya ke
Mesir.” Tetapi para gurunya di Mekkah menasehatinya agar mengurungkan
niatnya dan menganjurkan untuk kembali ke tanah air, untuk menyebarkan ilmu
yang telah diperolehnya. Nasihat tersebut akhirnya diteriianya dengan baik.

Kealiman, aktivitas dan produktivitasnya dalam berkarya dan berdakwah
meninggalkan  khazanah yang serasa /tak pcrnah habis digali oleh generasi
sckarang. Wajar jika kemudian Wan Mohd. Shagir Abdullah menjulukinya
sebagai ‘Matahari Islam Nusantara’,'® KH 'Saifuddin Zuhri (mantan Menteri
Agama RI perigde- 1962-1967) menjulukiny;i ‘Mercusuar Jslam Kalimantan’.™
Gubernur Hindiay Belanda 'di Batavia ‘menjuluki ‘Tuan Haji\Besar’. Bahkan

Azyumardiy Azra—(l 998:~ 251 ) memposisikannya-sebagai orang yang memiliki

8 Abu Daudi, Maulana Syekh Muhammad Arsyad Al-Banjari (Tuan Haji Besar) (Dalam
Pagar Martapura: Sekretariat Madrasah Sullamul Ulum, 1996), hlm. 16.

% Ridwan Kafrawi (dkk.), "Arsyad", op.cit., hlm. 127.

' Mohammad Shagir Abdullah, Syekh Muhammad Arsyad Al-Banjari Matahari Islam
(Pontianak: Sabar, 1983), him.12.

"' Saifuddin Zuhri, Sejarah Kebangkitan Islam dan Perkembangannya di Indonesia
(Bandung: al-Ma’arif, 1979), him. 176.



peran penting dalam jaringan ulama nusantara, yang mula-mula mendirikan
lembaga Islam dan mengenalkan gagasan baru keagamaan di Kalsel dalam
seluruh bidang kehidupan masyarakat.12

Sketsa perjalanan hidup beliau (pendidikan, dakwah dan karya-karya
tulisnya) yang begitu banyak dicurahkan untuk kepentingan agama Islam, sosok
beliau kemudian menjadi relevan untuk diangkat dan ditelaah.

Dengan kebijakan Syekh Muhammad Arsyad al-Banjari secara perlahan-
lahan hukum dan ajaran Islam dapat memasuki ruang istana. Mahkamah Syari'ah
pun beliau buat dengan dukungan penuh dari Sultan Tahmidullah II sehingga
dapat menyelesaikan perselisihan-perselisihan hukum yang terjadi dalam
masyarakat berdasarkan rasa berkeadilan.® Beliau meninggal pada tanggal 6
Syawal 1227 H.(13 Oktober 1812).14 Syekh Muhammad Arsyad al-Banjari wafat
dalam usia 105 tahun.

Di antara karya bersejarah yang beliau tulis adalah scbuah kitab
monumental dalam bidang figh ibadah. Kitab ini diberi nama Sabi/ al-Muhtadin
Li Al-Tafaqquh Fi-al-Ammn Al-Din.Z-Sebuah kitab yang-membicarakan hal-hal
yang komtckstual 'dalam masalah hukum dikaitkan dengan kondisi daerah di

Kalimantan:Selatamn:

'> Azyumardi Azra, op.cit., hlm. 251.

13 Muhammad Yahya Harun, Kerajaan Islam Nusantara Abad XVI dan XVII
(Yogyakarta: Kurnia Kalam Scjahtera, 1995), cet. I, hlm. 83-84.

* Abu Daudi, op.cit., him. 248.

. 15 Syekh Muhammad Arsyad al-Banjari, Sabil al-Muhtadin Li Al-Tafagquh Fi al-Amr
Al-Din (Beirut: Dar al-Fikr), hlm. 1.



Kitab Sabil al-Muhtadin™ ini —meskipun telah berumur cukup tua (sejak
tahun 1193 H/ 1779-1780 M), merupakan teks standar figh ibadah yang demikian
unggul sampai sekarang, digunakan sebagai rujukan sebagaimana halnya dengan
kitab seperti Bughyah al-Tullab karangan Syaikh Daud al-Fatani dan yang
lainnya seperti Furu’ al-Masa’il juga oleh Syaikh Daud.’

Sabil al-Muhtadin ditulis oleh Syekh Muhammad Arsyad al-Banjari
dengan merujuk kepada al-Qur'an dan Hadis dari Nabi Muhammad SAW. sebagai
dasar dan pegangannya. Ini dapat terlihat ketika beliau menerangkan persoalan
figh, melakukan istinbat suatu hukum atau ketika mengemukakan pendapat

beliau sendiri. Di salah satu bagian di dalam kitab ini Syekh Muhammad Arsyad

al-Banjari pernah mengatakan :

(Bermula asal) wajib sembahyang dahulwdaripada ijma’ beberapa ayat al-
Qur’an seperti firman Allah Ta’ala (ayat...) artinya, dan dirikanlah oleh
kamu akan sembahyang dan beberapa Hadis seperti sabda Nabi Sallallahu
‘Alaihii Wasallam (hadis...) artinya, telah memfardukan Allah Ta’ala
atas umatku pada malam Isra lima puluh sembahyang maka senantiasalah
aku kembali, berulang-ulang kepada Allah Subhanahu Wata’ala dan ku
pohonkan akan Dia meringankan dia hingga dijadikan-Nya akan dia lima
sembahyang di dalam tiap-tiap sehari dan semalam. Riwayat Bukhari dan
Muslinr danrlagi sabdaNabis 8

~ 16 Kitab yang nemiliki judul lengkap Sabil aI-A_luIJtadfn Li Al-Tafagquh Fi al-Amr Al-
Din ini selanjutnya akan disebut dengan Sabi/ al-Mubhtadin.

7 Muhammad Uthman, Pendidikan dan Da’wah oleh Syekh Muhammad Arsyad al-
Banjari, www.abim.org.my/minda_madani/modules/news/print/php. 11 April 2006. him. 3.

18 al-Banjari, op.cir., him. 146,



Di sini kita melihat ketelitian Syekh Muhammad Arsyad al-Banjari
membicarakan asal usul hukum agama dengan menyebut “sebelum ijma’” ia
berdasarkan ayat al-Qur’an dan Sunnah.’

Manuskrip beliau ini memiliki redaksi al-Qur'an dan Hadis yang
mamadai, melalui petikan-petikan kedua sumber hukum Islam tersebut, akan
diketahui bagaimana sebenarnya cara Syekh Muhammad Arsyad al-Banjari
menelaah ayat-ayat al-Qur'an dan Hadis Nabi SAW. schingga dapat
membuahkan produk pemikiran Islam yang tertuang di dalam karya Sabil al-
Mubhtadin-nya. Ini yang selanjutnya akan diuraikan dalam tulisan ini. Di samping
itu, tulisan ini diharapkan dapat mengangkat dan memperkenalkannya sebagai
seorang ulaina besar Nusantara.

Mengingat Syekh Muhammad Arsyad. al-Banjari, cukup banyak menulis
tema-tema figh di dalam kitab Sabi/ al-Muhtadin. Maka penulis hanya akan
mengambil salah satu bab di dalam kitab tersebut sebagai contoh kasus, yaitu
bab ,9aum.20 Pada dasamya, tidak ada hal yang khusus dalam bab saum ini,
penulis memilihnyaysecara acak dan-menjadikannya sampel serta contoh kasus
untuk mengungkap metode pemahaman al-Qur'an dan Hadis Syekh Muhammad

Arsyad al-Banjari.

' Muhammad Uthman, op.cit., him. 4.

2 Syekh Muhammad Arsyad al-Banjari, Kitab Sabil al-Muhtadin, terj. HM. Asywadie
Syukur (Surabaya: Bina Ilmu, 2003), jilid II, cet. III, hlm. 841.



B. Pokok Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah sebagaimana diuraikan di atas,
terdapat persoalan yang menarik untuk dikaji, yaitu :
1. Bagaimana Syekh Muhammad Arsyad al-Baujari memposisikan al-Qur'an
dan Hadis Nabi SAW. pada bab saum di dalam kitab Sabi/ al-Muhtadin?
2. Bagaimana metode pemahaman al-Qur'an dan Hadis Syekh Muhammad

Arsyad al-Banjari pada bab saum di dalam kitab Sabil al-Muhtadin?

C. Tujuan dan Kegunaan Peneclitian
Penelitian ini bertujuan :

1. Untuk menggambarkan pemahaman dan penjelasan al-Qur'an dan Hadis
Syckh Muhammad Assyad al-Banjari tentang bab saum dalam kitab Sabil
al-Muhtadin.

2. Untuk 'mencntukan metode pemahaman al-Qur'an dan Hadis Syekh
Muhammad Arsyad al-Banjari tentang bab saum dalam kitab Sabil al-
Mubtadin,

Kegunaan yang diharapkan dari penclitian ini

1. Memperkaya mozaik ‘Studi’keislaman dan sumbangan pemikiran bagi
kalangan akademisi dan wawasan untuk masyarakat muslim.

2. Menjadi referensi berharga untuk penelitian-penelitian lebih lanjut

tentang buah pemikiran Syekh Muhammad Arsyad al-Banjari lainnya.



D. Telaah Pustaka

Sejauh penelusuran penulis, ada beberapa karya tulis yang telah lebih dulu
mengungkap dan menelaah sosok Syckh Arsyad al-Banjari beserta kitab Sabil al-
Mulu’aa'ﬁz—nya. Di antaranya adalah tulisan Karel A. Steenbrink,®! yang
menjelajahi secara sekilas pribadi beliau dari perspektif sejarah dengan
menambahkan aspek sosial budaya, hal ini dikarenakan garis besar tulisannya
adalah tentang persebaran Islam di Nusantara.

Ahmad Basuni menulis buku Jiwa yang Besar, Sejarah Suwargi Syeki
Muhammad Arsyad al-Banjari, yang berupaya menguraikan secara sistematik,
perpektif historis hidup Syekh Muhammad Arsyad al-Banj ari.*

Beberapa buku lain secara kronologis menguraikan pribadi Syekh
Muhammad Arsyadr-al=Banjari dari sudut.pandang sejarah atau aktifitasnya
dalam dunia dakwah dan pendidikan adalah buku karya Yusuf Halidi yaitu
Ulama Besar Kalimantan, Syekh Muhammad Arsyad al-Banjari 1122-1227 H/
1710-1812 M (1792) buku karya Shagir Abdullah yang berjudul Syeki
Muhammad WA rtsyad- 2l<Banfari, \ Mat ahari\18/ani-(1983)) 'dan buku karya Abu
Daudi (KH. M. Tisyad Zcin) dengan judul Maulana Mubanunad Arsyad Al-
Banjari (Tuan( Haji {Besar)/yang digetaky ulang pada fahun 1996 di kota
Martapura: Sekretariat Madrasah Sullamul 'Ulum. Abu Daudi sendiri merupakan

salah scorang keluarga keturunan keenam dari almarhum Syekh Muhammad

2l Karel A. Steeinbrink, Beberapa Aspek Tentang Islam di Indonesia (Jakarta: Bulan
Bintang, 1984), cet I, hlm. 91.

22 Ahmad Basuni, Nur f[slam di Kalimantan Selatan: Sejarah Masuknya Islam di
Kalimantan (Surabaya: Bina Ilmu, 1986), hlm v.
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Arsyad al-Banjari. Buku ini sampai sekarang oleh banyak kalangan dianggap
paling representatif mengungkap sosok beliau dalam telaah historis.

Penyusun juga menemukan beberapa skripsi dari perspektif produk
pemikiran Syekh Muhammad Arsyad al-Banjari. Ahmad Haries dalam skripsinya
menguraikan tentang ijtihad Syekh Muhammad Arsyad al-Banjari dalam
pelaksanaan salat berjama’ah.23 Faridah HJ dalam skripsinya menguraikan
tentang pemurnian akidah masyarakat, dan penerimaan akidah masyarakat
terhadap ajaran Syeckh Muhammad Arsyad al-Banjari.24 Terakhir, penyusun
menemukan pemikiran Syekh Muhammad Arsyad al-Banjari tentang zakat yang
ditulis oleh Moch. Irfan Islami.” Dalam tulisan tersebut ia mengupayakan sebuah
gambaran tentang pemikiran Syekh Muhammad Arsyad al-Banjari dibidang
zakat secara umum. Pada dasamya terdapat kesamaan skripsi penulis dengan
beberapa judul buku di atas yaitu telaah historis yang menjadi bagian kecil dari
kescluruhan skripsi ini. Namun, yang menjadikannya berbeda adalah
penekanannya bukan pada aspek historis/ sejarah/ pemikiran, melainkan metode/

cara berfikir -beliaus- Penulis, secara- khusus, yakan, mendeskripsikan metode

2 Ahmad Haries, "Ijtihad Syekh Muhammad Arsyad al-banjari tentang Pelaksanaan
Salat Berjama'ah", Skripsi pada Jurusan Perbandingan Mazhab Fakultas Syari'ah UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 1998, him. 39-56.

# Faridah FJ, "Syekh Muhammad Arsyad al-Banjari : Pemikiran dan Pengaruhnya
terhadap Masyarakat Kalimantan Selatan (1772-1857)", Skripsi pada Jurusan SKI Fakultas Adab
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 1999, him. 13-26.

» Moch. Irfan Islami, "Syekh Muhammad Arsyad al-Banjari tentang Zakat (Studi
terhadap Kitab Sabil al-Muhtadin), Skripsi pada Jurusan Peradilan Agama Fakultas Syari'ah UIN

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 1998.
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pemahaman al-Qur'an dan Hadis Syekh Muhammad Arsyad al-Banjari,

khususnya pada kasus bab saum dalam kitab Sabil al-Muhtadin.

E. Kerangka Teoritik

Metode berasal dari kata berbahasa Yunani methodos, yang berarti cara
atau jalan. Dalam bahasa Inggris, method, dan dalam bahasa Arab, farigat dan
manhaj. Sedangkan bahasa Indonesia mengartikannya sebagai cara yang teratur
dan terfikir baik-baik untuk mencapai maksud (dalam ilmu pengetahuan dan
sebagainya); cara kesrja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu
kegiatan guna mcncapai sesvatu yang ditentukan. Schingga metcde tafsir adalah
cara yang teratur dan terfikir baik-baik untuk mencapai pemahaman yang benar
tentang apa yang dimaksudkan Allah dalam ayat-ayat al-Qur'an.26 Demikian pula
hal nya dengan metode Hadis adalah cara yang teratur dan terfikir baik-baik
untuk memperoleh pemahaman yang benar tentang apa yang dimaksudkan Nabi
SAW. di dalam Hadis-Hadis beliau.

Penafsiran | al-Qur'an /\ sejak( dahulu 'sampai < dengan sekarang dapat
dikategorisasikan ke dalam empat cara penafsiran yaitu': 7imali (global), tahlili
(analitis), mugafin (petbandingan)/ dan maudu’ (tematis).27

Jjmali adalah cara menjelaskan ayat-ayat al-Qur'an secara ringkas tapi

mencakup, dengan bahasa popular, mudah dimengerti dan mudah dibaca.

% Nashiruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Quran (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1998), cet. I, him. 1-2.

Y Ibid, hlm. 3.
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Sistematika penulisannya menuruti susunan ayat-ayat di dalam mushaft. Di
samping itu, penyajiannya tidak terlalu jauh dari gaya bahasa al-Qur'an.28
Sehingga pendengar dan pembacanya seakan-akan masih tetap mendengar al-
Qur'an padahal yang didengarnya itu adalah tafsirannya.

Tahlili adalah cara menafsirkan ayat-ayat al-Qur'an dengan memaparkan
segala aspek yang terkandung di dalam ayat-ayat yang ditafsirkan itu serta
menerangkan makna yang tercakup di dalamnya sesuai dengan keahlian dan
kecendrungan mufasir yang menafsirkan ayat-ayat tersebut. Mufasir
menguraikan berbagai aspek yang dikandung ayat yang ditafsirkan seperti
pengertian kosakata, konotasi kalimatnya, latar belakang turunnya ayat,
kaitannya dengan ayat-ayat yang lain, baik yang sebelum maupun sesudahnya
(munasabah), tidak ketinggalan pendapat-pendapat. yang telah diberikan
berkenaan dengan tafsiran ayat-ayat tersebut, baik yang disampaikan oleh Nabi
SAW. sahabat, para tabi'in maupun ahli tafSir lainnya.29

Metode ini mempunyai beberapa bentuk dan kecenderungan, di antaranya
Tafsir bi al-M7 s0rdan bi al-Ra’ yiy Mufasir, yang menempuly cara bi al-Ma’sur,
menelusuri terlebihidahulu asar-asar” yang ada mengenai makna ayat kemudian
asar tersebut. dikemukakai sebagai tafsit dyatiyang bersangkutan. Dalam hal ini,

mufasir tidak melakukan ijtihad untuk menjelaskan sesuatu makna tanpa ada asar

B Ibid, him. 13.

? Ibid, him. 31.

3 Agsar menurut bahasa artinya bekas sesuatu atau sisa sesuatu, jama’ dari asar adalah
usur. Menurut pengertian jumhur ulama sama artinya dengan Khabar atau Hadis. Al-Imam
Nawawi menyatakan bahwa fugaha Khurasan menamakan perkataanperkataan sahabat (Hadis
mauquf) dengan as$ar dan menamakan Hadis Nabi SAW. scbagai Khabar.
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atau selama tidak ada riwayat mengenainya.31 Sedangkan yang menggunakan
cara bi al-Ra'yi, mufasir berpegang pada pemahaman sendiri dan penyimpulan
(istinbat) yang didasarkan pada a/-Ra’yu serta tidak terikat oleh riwayat.32
Dengan kata lain, kalau ada riwayat yang menjelaskan tentang ayat yang
bersangkutan maka dipakainya, tetapi jika tidak ada riwayat, mufasir tetap
melakukan penafsirannya.

Mugarin  adalah menafsirkan ayat-ayat al-Qur'an dengan cara
membandingkan teks (nmas) ayat-ayat al-Qur'an yang memiliki persamaan atau
kemiripan redaksi dalam dua kasus atau lebih atau memiliki redaksi yang berbeda
dalam satu kasus yang sama, membandingkan ayat al-Qur'an dengan Hadis yang
pada lahirnya terlihat berteniangan dan membandingkan berbagai pendapat
ulama tafsir dalam menafsirkan al-Qur'an.33 Penafsir menghimpun sejumlah ayat-
ayat al-Qur’an, kemudian ia mengkaji: dan meneliti penafsiran sejumlah penafsir
mengenai ayat tersebut melalui kitab-kitab tafsir mercka, apakah mereka itu dari
generasi salaf atau khalaf, apakah tafsir mereka itu 7afsir bi al-Ma’Sur maupun
Tafsir bi cal-Ra'yi- Mufasir, juga berusaha ~membandingkan arah dan
kecenderungan, masing-masing penafsir, dan menganalisis tentang apa yang

melatarbelakangis seorang penafsin, menuju jarahdanymemilih kecenderungan

3 Manna' Khalil al-Qattan, Mabahis Fi al-'Ulumil Qur'an, terj. Mudzakir AS (Bogor:
Pustaka Litera Antarnusa, 1998), cet. IV, hlm. 483.

3 mbid, him. 488.

3 Nashiruddin Baidan, op.cif., him. 65.
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tertentu, schingga ia dapat melihat jelas siapa penafsir yang dipengaruhi
perbedaan mazhab dan siapa yang bertendensi memperkuat mazhab.>*

Bagian yang terakhir adalah Maudu’i yaitu membahas ayat-ayat al-Qur'an
sesuai dengan tema atau judul yang telah ditetapkan. Semua ayat yang berkaitan
dihimpun, kemudian dikaji secara mendalam dan tuntas dari berbagai aspek yang
terkait dengannya, seperti asbab al-nuzul, kosakata, dan sebagainya. Semua
dijelaskan dengan rinci dan tuntas, serta didukung oleh dalil-dalil atau fakta-
fakta yang dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah, baik argumen yang
berasal dari al-Qur'an, Hadis, maupun pemikiran rasional.® Sebagaimana halnya
pada metode 7 ahlili yang memiliki kecenderungan untuk ditafsirkan bi al-Ma sur
maupun. b7 al-Ra’yi, maka demikian pula dengan Maudu, ia juga dimungkinkan
berbentuk b7 al-Ma Suratau bi al-Ra’yi. Perbcdaannnya, di dalam metode T ahlili
penafsir biasa mengemukakan. uraian mengenai berbagai masalah yang
ditemukan dalam sctiap ayat dan surat. Sedangkan di dalam Maudu’i penafsir
memusatkan pembahasannya hanya kepada masalah yang ditentukan, dan
berkisar pada ruang lingkup pembahasan|yang, ada kaitannya dengan masalah
yang sedang dikaji.

Selanjtitnya,) dalath fh¢mahiamil Kandungam Hadis Nabi SAW. dengan

sebaik-baiknya, ada beberapa cara untuk mengetahui sehingga suatu materi

3% Abd al-Hay al-Farmawi, Metode Tafsi Mawdhu’iy: Suatu Pengantar, terj. Suryan A.
Jamrah (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), cet. II, him. 36.

% Ibid, him. 151.
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Hadis dapat dinyatakan sebagai magbul (diterima karena Hadis yang ada
berkualitas 5&1)1?1).

Beberapa kaedah tersebut di antaranya adalah sebagai berikut. 1) Tidak
bertentangan dengan akal sehat. 2) Tidak bertentangan dengan hukum ai-Qur'an
yang telah muhkam (yang dimaksud istilah muhkam dalam hal ini adalah
ketentuan hukum yang telah tetap; ulama ada yang memasukkan ayat yang
mubkam ke dalam salah satu pengertian gat'iud dalalah). 3) Tidak bertentangan
dengan Hadis mutawatir. 4) Tidak bertentangan dengan amalan yang telah
menjadi kesepakatan ulama masa lalu (ulama salaf). 5) Tidak bertentangan
dengan dalil yang telah pasti. 6) Tidak bertentangan dengan Hadis ahad yang
kualitas kesahihannya lebih kuat.*® Namun , ada pula yang menyimpulkan bahwa
ma'ayir naad al-matn ada.empat macam, yaitu;. 1) Tidak bertentangan dengan al-
Quran. 2) Tidak bertentangan demgan Hadis yang lebih kuat. 3) Tidak
bertentangan dengan akal sehat, indera dan sejarah. 4) Susunan pernyataannya

menunjukkan ciri-ciri sabda kenabian.”’

% Muh. Syuhudi Ismail, Metode Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, 1992),,
hlm. 126, dikutip dari Abu Bakar Ahmad bin Ali Sabit al-Khatib al-Bagdadi, Kitab al-Kifayah fi
ilmi al-Riwayah (Mesir: Matba'ah al-Sa'adah, 1972), hlm. 206-207.

3 Ibid, him. 128-129, dikutip dari Salahuddin bin Ahmad al-Adlabi, Manhaj Naqd al-
Main (Beirut: Dar al-Afaq al-Jadidah, 1983), him. 238.
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F. Metode Penelitian

1. Jenis dan Sifat Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penclitian kepustakaan (Zibrary research), yaitu
penelitian yang mempunyai objek berupa sumber-sumber tertulis, mencakup
buku, kitab, jurnal, atau sumber tulisan lainnya, yang memiliki relevansi
dengan masalah yang sedang dibahas. Sedangkan penelitian ini bersifat
deskriptif-analitik, yaitu scbuah penelitian yang berusaha menggambarkan
metode pemahaman Syekh Muhammad Arsyad al-Banjari terhadap al-Qur'an

dan Hadis pada bab saum dalam kitab Sabil al-Muhtadin.

2. Pengumpulan Data

Sebagailnsebuavsstudi  kepustakaan (ibraryrescarch), petielitian (i
dilakukan dengan menelusuri dan menclaah literatur-literatur dan bahan-
bahan pustaka lainnya yang relevan dengan persoalan yang dibahas.

Sumber data primer dari penelitian ini adalah kitab Sabil al-Multadin,
karya dari] Syekb Muliamimad | Atsyad Nal:Banjari: Sedangkan sumber data
sekunder adalah kitab-kitab karangan beliau lainnya, buku-buku literatur,
artikel, makalahy jurnal dan tulisanitulisan laindya yang berhubungan dengan
persoalan yang diteliti. Pemahaman terhadap sumber-sumber data primer
maupun sekunder menggunakan kamus-kamus bahasa asing, kamus bahasa

Indonesia, kamus istilah, ensiklopedia, dan alat-alat pendukung lainnya.
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3. Analisis Data

Analisis data bersifat kualitatif yaitu dengan mengumpulkan dan
menganalisis data dengan menggunakan metode penalaran. Dalam hal ini
penyusun menggunakan satu format cara berfikir, yaitu induksi.

Induksi yaitu metode berfikir yang berpijak kepada data-data yang
bersifat khusus untuk digeneralisasi menjadi sebuah kesimpulan umum.
Metode ini dipergunakan untuk memperolch sebuah pernyataan umum dari
data-data khusus yang berhasil didapat dan dianalisa, termasuk dalam hal
mencari kesimpulan akhir sebagai hasil penelitian. Metode ini digunakan
untuk memperoleh kesimpulan akhir dari hasil analisa data-data yang
diuraikan dalam anzlisa pemahaman dan penjelasan-al-Qur'an dan Hadis Nabi

SAW. Syekh Muhammad Axsyad al-Banjari.

4. Pendekatan

PeneclitianAifi Fakai | wienggimiakan| jpendekatan; cksploratoris-normatif.
Pendekatan eksploratoris dipergunakan untuk menjelaskan pemahaman dan
penjelasan/serfa mefiguraikan di mana sgja SyekhMubfammad Arsyad al-
Banjari menempatkan al-Qur'an dan Hadis di dalam bab saum pada kitab
Sabil al-Muhtadin-nya. Pendekatan normatif dipergunakan untuk melihat
metode pemahaman al-Qur'an dan Hadis Syekh Muhammad Arsyad al-
Banjari dengan metode-metode penafsiran dan kaedah-kaedah ke-sahif-an

Hadis yang ada.
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G. Sistematika Uraian

Agar tulisan ini dapat memperlihatkan adanya kesatuan, keterkaitan, dan
ketaraturan sistematika dalam mendukung dan mengarahkan pada akar persoalan
yang diteliti, oleh karena itu perlu dibuat sebuah sistematika sebagai pedoman
penulisan. Penulisan skripsi ini selanjutnya dibagi menjadi 4 bab dengan
uraiannya masing-masing.

Bab pertama berisi pendahuluan sebagai pengantar pembahasan skripsi
secara keseluruhan. Bab ini meliputi latar belakang masalah, pokok masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode
penelitian, dan sistematika uraian.

Bab kedua méncakup beberapa bagian: membahas tentang riwayat hidup
Syekh Muhammad Arsyad al-Banjari, meliputi situasi dan kondisi masyarakat
pada masa Syekh, Muhammad Arsyad al-Banjari, perjalanan hidup dan studi
beliau serta karya-karya tulis yang telah beliau buat semasa hidupnya. Di bagian
akhir bab ifii akan diuraikan/fentang sistemnatika dan isi kitab Sabil al-Muhtad:n,
pemahaman_dan penjetasan al-Qur'an /dan Hadis Syekh Muhammad Arsyad al-
Banjari tentang/bab s4um di dalamkitab tersebut.

Bab ketiga meliputi uraian tentang di mana saja Syckh Muhammad
Arsyad al-Banjari menempatkan ayat-ayat al-Qur'an dan Hadis-Hadis Nabi
SAW. pada bab saum di dalam kitab Sabil al-Muhtadin-nya, dan membahas

tentang metode pemahaman dan penjelasan al-Qur'an dan Hadis oleh Syekh



Muhammad Arsyad al-Banjari. Bab inilah yang menjadi wadah analisis terhadap

pokok masalah yang dibahas.
Bab keempat adalah bagian penutup yang berisi kesimpulan dari

pembahasan pokok masalah dan kemudian diteruskan dengan saran-saran yang

diharapkan dapat menjadi perhatian untuk penelitian selanjutnya.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pada bab saum dalam kitab Sabil al-Muhtadin, penulis menemukan
nuansa fafsir dan syarah, pada waktu beliau menguraikan ayat-ayat al-Qur'an dan
Hadis-Hadis Nabi SAW. Selanjutnya membentuk sebuah metode.

Model penafsiran yang dapat penulis temukan adalah sebagai berikut :

1. Menafsirkan dan merincikan ayat al-Qur'an dengan menggunakan Hadis

Nabi Saw. dengan kata lain zafSir al-Qur'an bi al-Hadis.

2. Memahami secara mandiri secbuali ayat tentang makna yang mungkin
terkandung di dalamnya. Dengan kata lain, dengan cara berijtihad.

3. Menerangkan ayat dengan.merangkum pendapat beberapa ulama yang
pernyataannya sclaras dengan apa yang dimaksud dalam ayat tersebut.

Dari beberapa model dan pola penafsiran diatas, maka dapat diketahui
bahwa Syeckh,Muhammad, Arsyad, al-Banjari, ternyata. cenderung menggunakan
metoden - 31,11171'_dalam bentuk b7 al<Ra)yi, untuk memahami ayat-ayat al-Qur'an
yang ada.

Sedangkan Model penjelasan dan kaedah Hadis yang dapat penulis
temukan adalah sebagai berikut :

1. Menjelaskan sebuah Hadis dengan dukungan dari Hadis-Hadis lainnya.

Artinya, Hadis yang dicantumkan tidak hanya beliau upayakan untuk

tidak bertentangan dengan Hadis mutawatir atau Hadis ahad yang lebih
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baik derajat dan kualitasnya, lebih dari itu menyandingkan serta
menggunakan Hadis-Hadis tersebut untuk memperkuat Hadis yang telah
beliau sebutkan sebelumnya.

2. Memahami sebuah Hadis dengan petunjuk yang telah ada di dalam al-
Qur'an. Dengan kata lain, syarh bi al-Qur'an, dan itu aitinya beliau akan
menyebutkan Hadis-Hadis jika Hadis tersebut tidak bertentangan dengan
al-Qur'an.

3. Mencoba menyerap makna yang terkandung di dalam Hadis melaui
pemahaman yang beliau upayakan sendiri dengan materi Hadis yang
benar-benar tidak bertentangan dengan akal sehat atau indera manusia.
Dari beberana pola dan model penjelasan Hadis tersebut, maka dapat

diketahui bahwa.Syekh Muhammad Arsyad al-Banjari di dalam kitab Sabil al-
Muhtadin, sedikit banyak telah mengupayakan kadeah-kacdah Nagd al-Hadis

sehingga Hadis-Hadis yang beliau sebutkan layak untuk dijadikan dasar pijakan.

B. Saran-Saran

|. ‘Bagi para peneliti yang ingin lebih mendalami sosok Syekh Muhammad
Arsyad aFBanjari, masih gbanyak pemikiran-pemikiran beliau tentang
Dirasah al-Islamiyyah lainnya yang belum dikaji, schingga diperlukan
ketelitian dan kecermatan agar pemikiran-pemikiran ke-islaman beliau

tersebut dapat terungkap.
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2. Pemikiran-pemikiran keislaman Syekh Muhammad Arsyad al-Banjari
yang telah ada dapat dikembangkan secara terus menerus sehingga bisa

lebih memperkaya khazanah studi keislaman.

C. Penutup

Akhirnya, bahwa apa yang diuraikan di atas bukan hasil yang baku dan
final. Penulis meminta ampun kepada Allah SWT. dan memohon curahan rahmat
vang tidak terputus dari-Nya, agar skripsi ini dapat membawa berkah tidak hanya
bagi penulis sendiri melainkan juga keberkahan untuk orang lain. Amin.

In Tansurvllah Yansurkum.
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